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Buku Ajar Pengelolaan Program Pendidikan Nonformal dan Informal ini 

hadir sebagai upaya untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai konsep, teori, perencanaan, implementasi, serta evaluasi dalam 

pengelolaan pendidikan nonformal dan informal. Pendidikan nonformal dan 

informal memiliki peran penting dalam menciptakan masyarakat yang cerdas 

dan mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman, terlebih dalam 

meningkatkan kualitas hidup melalui pembelajaran sepanjang hayat. Buku ini 

disusun dengan tujuan untuk memberikan panduan komprehensif bagi para 

pengelola, praktisi pendidikan, dan akademisi yang berkecimpung dalam 

bidang ini. 

Pembahasan dalam buku ini meliputi Konsep Dasar Pendidikan Nonformal 

dan Informal, yang menjadi landasan penting dalam memahami perbedaan 

dan keterkaitan antara kedua jenis pendidikan tersebut. Selanjutnya, Teori 

Pengelolaan Pendidikan Nonformal dan Informal akan memberikan perspektif 

terkait pendekatan dan strategi dalam mengelola pendidikan yang tidak terikat 

dengan sistem formal. Pada bagian berikutnya, buku ini mengulas Perencanaan 

Program Pendidikan Nonformal dan Informal, yang mencakup langkah-langkah 

dan metodologi dalam merancang program yang efektif. Implementasi 

program dan evaluasi mutu, yang juga menjadi bagian penting dalam buku ini, 

dijelaskan secara rinci agar para pembaca dapat memahami bagaimana 

menjalankan dan menilai keberhasilan program pendidikan nonformal dan 

informal. Selain itu, buku ini juga dilengkapi dengan Studi Kasus Pendidikan 

Nonformal dan Informal di Indonesia, Filipina, dan Thailand, sebagai bahan 

perbandingan dan inspirasi dalam pengelolaan pendidikan serupa di negara-

negara tersebut. 

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua 

pihak yang telah memberikan dukungan dan kontribusinya dalam proses 

penyusunan buku ini. Terima kasih juga kepada para ahli, praktisi, dan lembaga 

pendidikan yang telah menyediakan materi dan wawasan yang sangat 

bermanfaat dalam penyusunan buku ini. 

Harapan kami, dengan diterbitkannya buku ini, dapat memberikan 

kontribusi positif dalam meningkatkan kualitas pengelolaan program 

pendidikan nonformal dan informal, serta mendorong terciptanya sistem 

pendidikan yang inklusif, adaptif, dan responsif terhadap kebutuhan 

masyarakat. Buku ini diharapkan dapat menjadi referensi yang berguna bagi 
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para pengelola pendidikan, pendidik, serta pihak-pihak terkait lainnya, dalam 

menjalankan program-program pendidikan yang dapat menjawab tantangan 

perkembangan zaman. 

Semoga buku ini bermanfaat bagi pembaca, dan memberikan wawasan 

yang lebih luas dalam bidang pendidikan nonformal dan informal. 

 

Desember, 2024 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
A. LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan salah satu faktor kunci dalam pembangunan 

manusia dan masyarakat. Meskipun pendidikan formal telah lama diakui 

sebagai jalur utama dalam pembentukan pengetahuan dan keterampilan, 

pendidikan nonformal dan informal semakin mendapatkan perhatian sebagai 

pelengkap, pengganti, dan alternatif dari pendidikan formal. Kebutuhan untuk 

memperluas akses pendidikan bagi semua kelompok masyarakat, terutama 

mereka yang tidak dapat mengakses pendidikan formal karena alasan ekonomi, 

sosial, atau geografis, telah meningkatkan urgensi dari pendidikan nonformal 

dan informal.  

Di Indonesia, pendidikan nonformal mencakup berbagai program, seperti 

Program Paket A, B, dan C yang disetarakan dengan pendidikan formal. 

Program ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan individu yang tidak dapat 

melanjutkan pendidikan formal karena berbagai kendala, seperti anak putus 

sekolah, mereka yang tinggal di daerah terpencil, atau mereka yang 

memerlukan keterampilan tertentu untuk meningkatkan taraf hidup. 

Pendidikan nonformal dan informal juga memainkan peran penting dalam 

pengembangan keterampilan hidup (life skills), pemberdayaan masyarakat, 

dan pembelajaran sepanjang hayat. 

Selain itu, pendidikan nonformal dan informal memiliki keunggulan dalam 

hal fleksibilitas kurikulum dan metode pembelajaran yang dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan lokal dan individu. Sebagai contoh, dalam laporan 

penelitian yang dilakukan oleh Dr. Elih Sudiapermana dan timnya tentang 

sistem pendidikan alternatif di Indonesia, Filipina, dan Thailand, ditemukan 

bahwa pendidikan nonformal menjadi solusi utama untuk menutup 

kesenjangan pendidikan formal, terutama bagi kelompok masyarakat yang 

terpinggirkan. Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa sistem pendidikan 

nonformal di negara-negara ini mampu mengatasi berbagai tantangan sosial 

dan ekonomi yang dihadapi oleh peserta didik, seperti kemiskinan dan 

keterbatasan akses terhadap pendidikan formal.  



 

 

BAB 2 

KONSEP DASAR PENDIDIKAN  

NONFORMAL DAN INFORMAL 

 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Melalui pembelajaran ini mahasiswa diharapkan: 

1. Memahami definisi pendidikan nonformal dan informal 

Peserta didik mampu menjelaskan definisi pendidikan nonformal dan 

informal dengan tepat serta membedakan kedua konsep tersebut dari 

pendidikan formal berdasarkan karakteristik dan perannya dalam sistem 

pendidikan. 

2. Menganalisis karakteristik pendidikan nonformal dan informal 

Peserta didik dapat mengidentifikasi dan menganalisis karakteristik utama 

pendidikan nonformal dan informal, termasuk fleksibilitas, keterlibatan 

komunitas, serta tujuan yang berbeda dari pendidikan formal. 

3. Membedakan perbedaan antara pendidikan nonformal dan informal  

Peserta didik mampu menjelaskan perbedaan mendasar antara 

pendidikan nonformal dan pendidikan informal, baik dari segi struktur, 

metode, maupun sasaran pendidikannya. 

4. Mengevaluasi relevansi pendidikan nonformal dan informal dalam konteks 

sosial  

Peserta didik dapat mengevaluasi peran pendidikan nonformal dan 

informal dalam mengatasi kesenjangan pendidikan, khususnya dalam 

konteks masyarakat yang terpinggirkan atau sulit mengakses pendidikan 

formal. 

5. Menghubungkan konsep pendidikan nonformal dan informal dengan 

praktik di lapangan   

Peserta didik mampu menghubungkan teori tentang pendidikan 

nonformal dan informal dengan praktik yang terjadi di lapangan, termasuk 

penerapan program-program pendidikan alternatif di berbagai komunitas. 

 



 

 

BAB 3 

TEORI PENGELOLAAN PENDIDIKAN 

NONFORMAL DAN INFORMAL 

 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN  

Setelah pembelajaran ini mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Memahami teori manajemen yang relevan dengan pendidikan nonformal 

dan informal 

Peserta didik mampu menjelaskan berbagai teori manajemen, seperti 

manajemen sumber daya, manajemen kurikulum, dan manajemen kualitas, 

serta relevansinya dengan pengelolaan program pendidikan nonformal 

dan informal. 

2. Menganalisis penerapan teori manajemen sumber daya dalam pendidikan 

nonformal dan informal 

Peserta didik dapat menganalisis bagaimana prinsip-prinsip manajemen 

sumber daya diterapkan dalam konteks pendidikan nonformal dan 

informal, khususnya dalam pengelolaan tenaga pengajar, peserta didik, 

dan fasilitas. 

3. Mengidentifikasi strategi manajemen kurikulum dalam program 

pendidikan nonformal dan informal  

Peserta didik mampu mengidentifikasi dan menjelaskan berbagai 

pendekatan dalam manajemen kurikulum yang diterapkan untuk 

memastikan relevansi dan efektivitas program pendidikan nonformal dan 

informal. 

4. Mengevaluasi manajemen kualitas dalam pendidikan nonformal dan 

informal 

Peserta didik dapat mengevaluasi pentingnya manajemen kualitas dalam 

meningkatkan mutu program pendidikan nonformal dan informal, 

termasuk proses evaluasi, monitoring, dan peningkatan berkelanjutan. 

 

 



 

 

BAB 4 

PERENCANAAN PROGRAM  

PENDIDIKAN NONFORMAL DAN INFORMAL 

 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN  

Setelah pembelajaran ini mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Memahami tahapan perencanaan program pendidikan nonformal dan 

informal 

Peserta didik mampu menjelaskan tahapan-tahapan dalam perencanaan 

program pendidikan nonformal dan informal, mulai dari analisis kebutuhan, 

pengembangan tujuan, hingga alokasi sumber daya yang efektif. 

2. Menganalisis pentingnya analisis kebutuhan dalam perencanaan program 

pendidikan nonformal dan informal 

Peserta didik dapat menganalisis peran penting analisis kebutuhan dalam 

perencanaan program, serta bagaimana hasil analisis tersebut 

memengaruhi strategi dan pendekatan yang digunakan dalam program. 

3. Mengembangkan tujuan program yang SMART dalam pendidikan 

nonformal dan informal 

Peserta didik mampu merumuskan tujuan program pendidikan nonformal 

dan informal menggunakan pendekatan SMART (Specific, Measurable, 

Achievable, Relevant, Time-bound), yang relevan dengan kondisi dan 

kebutuhan masyarakat sasaran. 

4. Merumuskan strategi pelaksanaan program pendidikan nonformal dan 

informal yang efektif 

Peserta didik dapat merancang strategi pelaksanaan program pendidikan 

nonformal dan informal yang mencakup pemilihan metode pembelajaran, 

pendekatan partisipatif, dan penyesuaian dengan konteks lokal. 

5. Menerapkan konsep alokasi sumber daya yang efektif dalam perencanaan 

program pendidikan nonformal dan informal 

Peserta didik mampu merencanakan alokasi sumber daya yang optimal, 

termasuk pengelolaan tenaga pengajar, fasilitas, dan dana, untuk 

mendukung keberhasilan program pendidikan nonformal dan informal. 



 

 

BAB 5 

IMPLEMENTASI PROGRAM  

PENDIDIKAN NONFORMAL DAN INFORMAL 

 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN  

Setelah pembelajaran ini mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Memahami prinsip-prinsip dasar implementasi program pendidikan 

nonformal dan informal 

Peserta didik mampu menjelaskan prinsip-prinsip dasar dalam 

implementasi program pendidikan nonformal dan informal, termasuk 

fleksibilitas, relevansi konteks, dan partisipasi masyarakat. 

2. Menganalisis strategi pelaksanaan program pendidikan nonformal dan 

informal 

Peserta didik dapat menganalisis berbagai strategi pelaksanaan program 

pendidikan nonformal dan informal, seperti pendekatan berbasis 

komunitas, partisipatif, dan kolaboratif, serta mengevaluasi 

keefektifannya dalam konteks yang berbeda. 

3. Mengidentifikasi metode pembelajaran yang efektif dalam pendidikan 

nonformal dan informal 

Peserta didik mampu mengidentifikasi metode pembelajaran yang paling 

sesuai dalam konteks pendidikan nonformal dan informal, termasuk 

metode pembelajaran berbasis proyek, experiential learning, dan 

pembelajaran berbasis keterlibatan praktis. 

4. Menerapkan teknologi dalam mendukung implementasi program 

pendidikan nonformal dan informal 

Peserta didik dapat merumuskan strategi penggunaan teknologi, seperti e-

learning dan mobile learning, dalam memperluas akses dan efektivitas 

program pendidikan nonformal dan informal, terutama di daerah terpencil. 

5. Mengevaluasi efektivitas implementasi program pendidikan nonformal 

dan informal 

Peserta didik mampu mengevaluasi keberhasilan pelaksanaan program 

pendidikan nonformal dan informal, serta memberikan rekomendasi untuk 



 

 

BAB 6 

EVALUASI DAN PENJAMINAN  

MUTU PROGRAM PENDIDIKAN  

NONFORMAL DAN INFORMAL 

 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN  

Setelah pembelajaran ini mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Memahami pentingnya evaluasi dalam program pendidikan nonformal dan 

informal 

Peserta didik mampu menjelaskan peran penting evaluasi dalam 

meningkatkan efektivitas program pendidikan nonformal dan informal, 

serta membedakan antara evaluasi formatif dan sumatif. 

2. Menganalisis proses evaluasi program pendidikan nonformal dan informal 

Peserta didik dapat menganalisis berbagai teknik evaluasi yang digunakan 

dalam program pendidikan nonformal dan informal, serta bagaimana hasil 

evaluasi tersebut dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas program. 

3. Mengembangkan sistem penjaminan mutu yang berkelanjutan 

Peserta didik mampu merumuskan konsep penjaminan mutu 

berkelanjutan dalam pendidikan nonformal dan informal, termasuk 

penetapan standar kualitas, monitoring, evaluasi berkelanjutan, dan 

mekanisme umpan balik. 

4. Mengevaluasi efektivitas penjaminan mutu dalam pendidikan nonformal 

dan informal 

Peserta didik dapat mengevaluasi efektivitas sistem penjaminan mutu 

yang diterapkan di berbagai program pendidikan nonformal dan informal, 

serta memberikan rekomendasi untuk peningkatan kualitas yang 

berkelanjutan. 

5. Menerapkan umpan balik dalam perbaikan program pendidikan nonformal 

dan informal 

Peserta didik mampu menerapkan hasil umpan balik dari peserta didik, 

tenaga pengajar, dan pemangku kepentingan untuk melakukan perbaikan 



 

 

BAB 7 

STUDI KASUS PENDIDIKAN  

NONFORMAL DAN INFORMAL  

DI INDONESIA, FILIPINA, DAN THAILAND 

 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN  

Setelah pembelajaran ini mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Memahami penerapan pendidikan nonformal dan informal di berbagai 

negara 

Peserta didik mampu menjelaskan bagaimana program pendidikan 

nonformal dan informal diimplementasikan di Indonesia, Filipina, dan 

Thailand, serta memahami peran pendidikan alternatif dalam konteks 

sosial dan budaya masing-masing negara. 

2. Menganalisis tantangan yang dihadapi dalam implementasi pendidikan 

nonformal di Indonesia, Filipina, dan Thailand 

Peserta didik dapat menganalisis tantangan yang dihadapi dalam 

pelaksanaan program pendidikan nonformal dan informal di ketiga negara, 

seperti keterbatasan akses, sumber daya, dan stigma sosial terhadap 

pendidikan nonformal. 

3. Membandingkan model pendidikan nonformal di Indonesia, Filipina, dan 

Thailand 

Peserta didik mampu membandingkan strategi implementasi, metode 

pembelajaran, dan kerangka kebijakan dalam pendidikan nonformal dan 

informal di ketiga negara, serta mengevaluasi efektivitas masing-masing 

model. 

4. Mengidentifikasi peluang pengembangan pendidikan nonformal di ketiga 

negara 

Peserta didik dapat mengidentifikasi peluang untuk mengembangkan 

pendidikan nonformal dan informal di Indonesia, Filipina, dan Thailand, 

termasuk penggunaan teknologi, kolaborasi lintas sektor, dan dukungan 

kebijakan pemerintah. 
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